UJI ANTIPROLIFERASI FRAKSI HASIL PEMISAHAN
CRUDE EXTRACT ETIL ASETAT DAUN DANDANG GENDIS
(Clinacanthus nutans (Burn f.) Lindau) TERHADAP CELL LINE

KANKER KOLON WiDr

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana Kimia

Qi)

Idha Setyarini
11630035

Kepada

PROGRAM STUDI KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2015



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

D D FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
STATE ISLAMIC UNIVERSITY Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971
SQ%%NY 'A(éklllté?A Email: fSt@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Hal  :Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp :-
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Idha Setyarini

NIM : 11630034

Judul Skripsi : Uji Antiproliferasi Fraksi Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun

Dandang Gendis (Clinacanthus Nutans L.) Terhadap Cell Line Kanker
Kolon WiDr
sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Kimia Fakultas Sains dan TeknologiUIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu dalam Program Studi Kimia.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut diatas dapat segera
&imunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami menyampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikumwr.wb.

Yogyakarta, 23 November 2015

Pembimbing,

i a

Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech
NIP. 19760830 200312 2 001

i



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-03/RO

Qi
Miranda Adihimawati M.Sc

NOTA DINAS KONSULTAN
Hal: Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudari:

Nama : Idha Setyarini

NIM : 11630035

Judul Skripsi : Uji Antiproliferasi Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil
Asetat Daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.)
Lindau) Terhadap Ce/l Line Kanker Kolon WiDr

sudah benar dan sesuai ketentuan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam bidang Kimia.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 30 Desember 2015
Konsultan,

—

4

Miranda Adihimawati M.Sc.

iii

i o.



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

Jumailatus Solihah S.Si., M.Biotech.

NOTA DINAS KONSULTAN
Hal: Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudari:

Nama : Idha Setyarini

NIM : 11630035

Judul Skripsi : Uji Antiproliferasi Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil
Asetat Daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.)
Lindau) Terhadap Cell Line Kanker Kolon WiDr

sudah benar dan sesuai ketentuan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam bidang Kimia.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyak. 30 Desember 2015

Itan,

Jumailatus SptphakeS.ST., M. Biotech.
NIP.: 19760624 200501 2 007

iv



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Idha Setyarini

NIM : 11630035

Program Studi : Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Skripsi : Uji Antiproliferasi Fraksi Hasil Pemisahan Crude

Extract Etil Asetat Daun Dandang Gendis (Clinacanthus

nutans (Burn.f) Lindau) Terhadap Cell Line Kanker
Kolon WiDr.

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya ini adalah hasil pekerjaan
saya sendiri, dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang telah
dipublikasikan atau telah ditulis oleh orang lain atau telah digunakan sebagai
persyaratan penyelesaian studi perguruan lain, kecuali pada bagian tertentu yang
saya ambil sebagai acuan. Apabila terbukti ini tidak benar, sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 25 November 2015
Yang Menyatakan

Idha Setvarini
NIM: 11630035



D — e ———————————

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/D.ST/PP.01.1/4015/2015

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul + Uji Antiproliferasi Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil

Asetat Daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.)
Lindau) Terhadap Ce/f Line Kanker Kolon WiDr

| Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama . Idha Setyarini
NIM ¢ 11630035

Telah dimunagasyahkan pada : 15 Desember 2015
Nilai Munagasyah SA

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

Wiy

Esti Wahyu Widowati, M.Si, M.Biotech
NIP,19760830 200312 2 001

I Penguji I

A

Miranda Adihimawati, M.Sc.




MOTTO

”Jika hari ini kita menjadi penonton, bersabarlah karena kita akan

menjadi pemain esok hari/”

(Idha Setyarini)

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Sebagai Rasa Syukur kepada Allah SWT

Kupersembahkan karya ini untuk:

Ayah dan Ibuku tercinta

Kakak dan Adikku tersayang

Teman-teman Seperjuanganku,
Serta,

Almamater prodi KIMIA

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Uji
Antiproliferasi Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun
Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.) Terhadap Cell Line
Kanker Kolon WiDr” dengan baik. Shalawat serta Salam semoga senantiasa tetap
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan,
dukungan, nasihat, dan saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan

ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Dra. Susi Yunita Prabawati, M.Si selaku Ketua Prodi Kimia

3. Ibu Esti Wahyu Widowati, M.Si, M.Biotech dan Ibu Miranda Adihimawati,
M.Sc selaku dosen pembimbing tugas akhir.

4. Bapak Didik Krisdiyanto, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Akademik.

5. Laboran Laboratorium Terpadu Fakultas Farmasi UAD dan laboran
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran UGM.

6. Bapak Wijayanto, Bapak Indra, serta Mba Isni selaku laboran Laboratorium

Kimia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



10.

11.

12.

13.

Bapak dan Ibu serta kakak dan adikku tercinta, yang selalu mendoakan,
memberikan dukungan baik secara moril maupun materiil.

Teman satu bimbingan, Ayu, Luluk, Bagus, Fina, serta Xarisa yang membantu
dan selalu mendukung dalam terselesainya tugas akhir ini.

Ginanjar Syndu yang selalu mengajarkan untuk bersabar dan tidak mudah
menyerah.

Sahabatku Fetika, Priska, Dewi, Syafiana, Ariffah, yang selalu memberikan
supportnya.

Teman satu kelompok KKN Agus, Arif, Riesta, Okta, Najib, dan Usman yang
banyak memberikan semangat untuk pantang menyerah.

Semua teman-temanku Program Studi Kimia khususnya angkatan 2011.
Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu,

mengarahkan, dan mendukung penyusunan tugas akhir ini sampai selesai.

Yogyakarta, 25 November 2015
Penulis

Idha Setyarini
11630035



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t [
HALAMAN PERSEJUTUAN SKRIPSI ..o I
NOTA DINAS KONSULTAN ...t ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......cccociiiiiiiin %
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ......cooiiiiiiiiee e Vi
HALAMAN MOTTO .o vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o viii
KATA PENGANTAR ..o IX
DAFTAR [S]. 8- oinonsemmu, . . W, . S0t S SR i, . .....oovveenineiersinnnn Xi
DAFTAR TABEL ...t Xiv
DAFTAR GRAFIK ..o XV
DAFTAR GAMBAR ..o XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVii
INTISARI .o Xviii

BAB | PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang ..o 1
B. Rumusan Masalah ...........cccooiiiiiiiiice e 3
C. TUJUAN PENEIITIAN .....eeivieiecie et 4
D. Manfaat Penelitian .........cooioiiii i 4

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

A, TINJAUAN PUSTAKA .....cviiiiiiieieieie st 5
o T - LT I =To] o SRRSO 6
1. Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.).......c.ccccocevviiiieiiecinesieene, 6
N 10| USSP 7
3. SHKIUS SEl....eiiieieee e 9
4. Kanker KOION ..o s 11



© N o O

9.

10.
11.
12.
13.

Cell Line Kanker KOION WIDT ...ttt 12

ANTIPIONITEIAST ... 13
MITT ASSAY eieitiieiiiie ettt sttt nbb e e e be e e 14
Metabolit SEKUNGE ........cviiiiiieiesie e 15
A, Flavonoid ..o 16
D, AIKAIOI......cooiiiee e 16
C. TEIPENOIU ..ottt ae e nre s 17
Ekstraksi Metabolit SEKUNEN ...........cccooiiiiiiiiiiee e 18
SKrining FIOKIMIA .......ooeiiiiiiicee e 19
Kromatografi Lapis TIPIS.....cceieiiriiiiiiiiieieiee e 21
Kromatografi Kolom Vakum (KKV)........ccccceviiiiiieiicsecce e 22
Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) .........cccccevenennen. 24

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian ...........cccooeiiiiiiiiiiciecc e 27
B. Alat dan Bahan Penelitian............ccoooveiiiiiiiiiiiiceee e 27
1. AlAt Penelitian .......ccuoiieiieecie e 27

2. Bahan Penelitian..........ccoooveiriiiiieece e 28

C. Prosedur Penelitian............ccooviiiiiirieie st 28
1. Determinasi Tanaman Dandang Gendis............cccovevvevieiieieeseeiiennnn 28

2. Pembuatan SIMPlISIA........ccoiiiiiiiiiiiiiieee e 29

3. Pembuatan Crude Extract Daun Dandang Gendis...........cc.coevevenennee. 29

4. Fraksinasi Crude Extract Daun Dandang Gendis..........cccccovevvvevinenne. 30

a. Penentuan Fase Gerak.........cccoiueiiiiiiiesieie e 30

b. Fraksinasi Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang Gendis......... 30

5. Pembuatan Larutan Uji .......cccoveiiiiiiiiieiisieeeee e 32

6. Uji Antiproliferasi Dengan Metode MTT .......ccccooviiieviiiciic v 33

7. ANALISIS DAt .....ooiiiiiiiie e s 34

8. SKrining FItOKIMIA .......ooiiiiieiece e 34

9. Karakteristik Senyawa Dengan GC-MS ..........ccccceveiieeivcie e 35

Xii



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Determinasi Tanaman Dandang Gendis...........cccoevererinenininisieceen 37
B. Isolasi Metabolit Sekunder Daun Dandang Gendis..........c.cccoevvevveieiienen. 37
C. Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang Gendis.................... 39
1. Pemilihan Fase Gerak Untuk KKV ..o 39
2. Kromatografi Kolom Vakum (KKV).......cccocciiiiiiiniieeee e 41
D. Uji ANtIProliferasi ........covevviiieiiiii s 44
E. SKrining FItOKIMIa ...........cooiiiiiic e 48
F. ldentifikasi Senyawa Menggunakan GC-MS ..........c.cccoiiiiinininicieneenn, 50
BAB V PENUTUP
A, KESIMPUIAN.......ociiicicc e e e e 55
B. Saran.... N s S minr . A, Se——. ... 95
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 56
LAMPIRAN

Xiii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1. Fase gerak yang digunakan pada pemisahan crude extract
etil asetat daun Dandang Gendis dengan KKV .........ccccocoiininniienen, 32
Tabel 4.1. Rendemen Crude Extract Daun Dandang Gendis dengan
pelarut n-heksana dan etil asetat.............ccccoeveceeccccccccccee e, 39

Tabel 4.2. Hasil KLT crude extract etil asetat daun Dandang Gendis
menggunakan plat silika Gel F2s4 dengan berbagai sistem pelarut ....... 41

Tabel 4.3. Berat 21 Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun
Dandang Gendis dengan Kromatografi Kolom Vakum ..................... 43

Tabel 4.4. Absorbansi rata-rata dan persen kehidupan sel pada
masing-masing konsentrasi Sampel Uji........c.cccoveveeiiiieiiciecce e, 46

Tabel 4.5. Hasil skrining fitokimia dari fraksi 9 hasil pemisahan crude extract
etil asetat daun Dandang Gendis dengan reagen semprot sesuai
HArborne (L1987) ....ooiveeecieceee et 48

Tabel 4.6. Hasil analisis spektra massa fraksi 9 hasil pemisahan
crude extract etil asetat daun Dandang Gendis ...........ccccooeervrinnrnennen, 52

Tabel 6.1. Berat 21 Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun
Dandang Gendis Dengan Kromatografi Kolom Vakum ...................... 63

Xiv



DAFTAR GRAFIK

Halaman

Grafik 4.1. Nilai 1Cso Fraksi 9, 14, 17, dan 18 Hasil Pemisahan Crude Extract Etil
Asetat Daun Dandang Gendis .........ccccvevveiieeneeiieieese s 47

XV



Gambar 2.1.

Gambar 2.2.

Gambar 2.3.

Gambar 2.4.

Gambar 2.5.

Gambar 2.6.

Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 6.1.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Tanaman Dandang Gendis ...........ccoeieieiineienenseseeee e 7
SIKIUS SEl.....niieii s 10
Struktur Senyawa KateKin...........coooiiiiiiiiiiiceseseeeee 16
Struktur Senyawa AIKalOId ..., 17
Struktur Senyawa Terpenoid...........ccocvvvvirieieneiese e 18
Skema Alat GC-MS ... 25
Kromatogram GC Fraksi 9 Hasil Pemisahan Crude Extract
Etil Asetat Daun Dandang Gendis..........ccccceveiieieciecie v, 51
Pola Fragmentasi Senyawa Neophytadiene ............ccccceevvevveieinenen. 53

Hasil KLT pemisahan crude extract etil asetat daun Dandang Gendis
dengan pelarut (1) n-heksana : etil asetat (1 : 3) ; (2) n-heksana : etil
asetat (3 : 1) ; (3) n-heksana : etil asetat (2 : 3) ; (4) n-heksana : etil
asetat (3 : 2) ; (5) etil asetat : etanol (1 : 3) ; (6) etil asetat : etanol (3 :
1) ; (7) etil asetat : etanol (2 : 3) ; (8) etil asetat : etanol (3: 2)........ 62

Gambar 6.2. Profil hasil pemisahan fraksi 19 fraksi hasil KKV crude extract etil

asetat daun Dandang Gendis dengan eluen n-heksana : etil asetat (3 :
2). Totolan sampel dari 3, 4, 5....sampai 21 fraksi (kiri-kanan). Hasil
KLT dideteksi dengan menggunakan lampu UV pada

Gambar 6.3. Hasil KLT Skrining Fitokimia (1) Alkaloid, (2) Fenolik, (3) Terpenoid

Gambar 6.4.

Fraksi 9 Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang
GONAIS ...t 72

Hasil Spektra Massa Puncak Ke-1 Waktu Retensi 15,99 menit,
Perkiraan Senyawa Neophytadiene............ccoovvevenenenenincsieeen, 73

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Gambar KLT crude extract etil asetat dan fraksi crude extract
etil asetat daun Dandang Gendis .............coevviiiiiinnn... 62

Lampiran 2. Berat 21 Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat
Daun Dandang Gendis ...........ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin, 63

Lampiran 3. Perhitungan Persentase Kehidupan Fraksi 9, 14, 17, dan 18
Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang
Geilglis e ....... 00 .. B . To B ................ 64

Lampiran 4. Grafik Hubungan Persen Sel Hidup dan Log Konsentrasi serta
Perhitungan Nilai 1Cso Fraksi 9, 14, 17, 18 Hasil Pemisahan
Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang Gendis............... 68

Lampiran 5. Grafik Hubungan Angka Probit dan Log Konsentrasi dan
Perhitungan Nilai 1Cso Fraksi 9, 14, 17, 18 Hasil Pemisahan

Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang Gendis............... 70
Lampiran 6. Hasil KLT Skrining Fitokimia Fraksi 9 Hasil Pemisahan

Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang Gendis............... 72
Lampiran 7. Hasil Analisia Spektra Massa .............ccccoeviiiviiiiiininnnn. 73

Lampiran 8. (1) Kontrol Sel ; (2,3,4,5) Fraksi 9, 14,17,18 Cell Line Kanker
Kolon WiDr yang Di Treatment dengan Sampel Uji Pada
Konsentrasi 1000 ugmL™................ 74

XVii



UJI ANTIPROLIFERASI FRAKSI HASIL PEMISAHAN
CRUDE EXTRACT ETIL ASETAT DAUN DANDANG GENDIS
(Clinacanthus nutans L.) TERHADAP CELL LINE KANKER KOLON
WiDr

Oleh:

Idha Setyarini
NIM. 11630035

INTISARI

Kanker merupakan penyakit degeneratif yang telah menjadi masalah
kesehatan cukup besar baik di negara maju maupun berkembang. Oleh karena itu,
metode pengobatan kanker terus dikembangkan, salah satunya adalah
menggunakan agen antiproliferasi dari bahan alam. Studi mengenai Dandang
Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) Lindau) yang sebelumnya diketahui
memiliki potensi sebagai obat telah dilakukan pada penelitian kali ini dengan tujuan
untuk mengetahui potensi antiproliferasi dan senyawa potensial yang ada dalam
fraksi etil asetat daun Dandang Gendis terhadap cell line kanker kolon WiDr.

Penelitian diawali dengan determinasi simplisia daun Dandang Gendis
kemudian dilanjutkan dengan maserasi menggunakan pelarut n-heksana dan etil
asetat. Crude Extract hasil maserasi yang memiliki rendemen tertinggi dipilih untuk
dipisahkan menjadi 21 fraksi dengan KKV. Fraksi dengan berat terbesar kemudian
dipilih untuk diuji aktivitas antiproliferasi dengan metode MTT. Selanjutnya,
dilakukan skrining fitokimia dan analisis GC-MS terhadap fraksi yang memiliki
nilai 1Cso paling rendah.

Hasil maserasi menunjukkan crude extract etil asetat memiliki rendemen
paling tinggi sebesar 4,73%. Empat fraksi yaitu fraksi 9, 14, 17, 18 dipilih untuk uji
antiproliferasi. Hasilnya diketahui bahwa fraksi 9 memiliki nilai ICso terendah
sebesar 201,71 pg mL™. Berdasarkan nilai 1Cso tersebut diketahui bahwa fraksi 9
memiliki aktivitas antiproliferasi rendah terhadap cell line kanker kolon WiDr
meskipun hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa alkaloid
dan terpenoid. Komponen utama yang terdapat dalam fraksi 9 berdasarkan analisis
GC-MS adalah senyawa Neophytadiene.

Kata Kunci: Antiproliferasi, Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.),
MTT assay,WiDr, Gas Chromatography - Mass Spectrometry.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker telah menjadi masalah kesehatan cukup besar baik di negara maju
maupun negara berkembang. Penyakit degeneratif ini terjadi karena adanya
pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh pada organ tertentu secara terus menerus,
sehingga pertumbuhan sel menjadi abnormal dan tidak dapat dikendalikan
(Lisdawati, 2005). Ada beberapa jenis kanker, salah satunya adalah kanker kolon
yang menyerang usus besar. Kanker ini termasuk salah satu kanker ganas karena
merupakan penyebab kematian ketiga setelah kanker payudara dan paru-paru pada
perempuan, kanker prostat serta kanker paru-paru pada laki-laki (Jemal, 2007).
Kanker dapat disebabkan karena faktor endogen (dalam tubuh) dan faktor eksogen
(luar tubuh). Faktor endogen terdiri dari mutasi sel, stres oksidatif, inflamasi, dan
hormon, sedangkan faktor eksogen dapat berasal dari agen penginfeksi, serta
radiasi. Selain itu faktor lingkungan dan gaya hidup tidak sehat juga dapat memicu

timbulnya kanker (Marmot, 2007).

Berdasarkan hal tersebut, untuk mencegah penyakit kanker menyebar dan
menyerang organ lain, terdapat metode pengobatan yang banyak dilakukan selama
ini yaitu dengan cara medis. Salah satu contoh pengobatan kanker secara medis
yaitu melalui kemoterapi, yang menggunakan obat-obatan untuk menghambat
pertumbuhan atau proliferasi sel dan membunuh sel kanker (Sukardiman et al.,

2006). Selain kemoterapi, pengobatan dengan cara medis juga dapat dilakukan



dengan operasi, dan radiasi (Wicaksono, 2013). Namun, walaupun sudah banyak
dilakukan metode-metode tersebut masih memiliki kekurangan, diantaranya dapat
menyebabkan kerusakan jaringan dengan laju proliferasi tinggi, mengakibatkan
jumlah eritrosit meningkat, anoreksia, serta penyakit hati (Yuandane et al., 2011).
Oleh sebab itu metode pengobatan kanker yang lebih aman dan efektif perlu untuk
dikembangkan, seperti menggunakan senyawa antikanker yang berasal dari bahan
alam.

Tujuan digunakannya bahan alam sebagai obat antikanker adalah untuk
memperpanjang harapan hidup dan mengatasi kegagalan yang ditimbulkan akibat
obat modern yang banyak dipakai. Selain itu penggunaan bahan alam ini
diharapkan lebih aman dan lebih efisien karena tidak memerlukan biaya yang
tinggi.

Salah satu bahan alam yang biasa digunakan sebagai obat oleh masyarakat
adalah Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.). Dandang Gendis (Clinacanthus
nutans L.) merupakan tumbuhan perdu yang tumbuh di dataran rendah dan banyak
digunakan sebagai pagar hidup. Masyarakat Indonesia menggunakan daun
Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.) secara tradisional sebagai obat diare dan
antidiabetes (Heyne, 1987), sedangkan di Thailand Dandang Gendis (Clinacanthus
nutans L.) digunakan sebagai antipiretik, dan antiinflamasi (Ali, 2010).

Berdasarkan penelitian Yong et al. (2013) diketahui bahwa daun Dandang
Gendis (Clinacanthus nutans L.) dalam ekstrak kloroform, metanol, dan air juga
memiliki efek antikanker (antiproliferasi) terhadap cell line kanker HepG2, IMR32,

NCL-H23, HelLa, Raji, serta K562. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan



oleh Nainggolan (2004) yang menyatakan bahwa dalam daun Dandang Gendis
terdapat metabolit sekunder alkaloid, glikosida, saponin, flavonoid, tanin, dan
triterpenoid atau steroid yang dapat berperan sebagai senyawa antiproliferasi.
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa ekstrak daun Dandang Gendis
memiliki aktivitas antiproliferasi terhadap beberapa cell line kanker. Namun, belum
banyak penelitian mengenai aktivitas antiproliferasi Dandang Gendis terhadap cell
line kanker kolon WiDr. Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji
antiproliferasi ekstrak daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.) terhadap cell
line kanker kolon WiDr dengan pelarut n-heksana dan etil asetat serta mengetahui
senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam proses penghambatan proliferasi
sel. Ekstrak terpilih daun Dandang Gendis akan dipisahkan menjadi beberapa fraksi
dan dilakukan pengujian untuk mengetahui aktivitasnya sebagai agen

antiproliferasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana aktivitas antiproliferasi fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude
extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.)
terhadap cell line kanker kolon WiDr?

2. Senyawa potensial apakah yang terdapat dalam fraksi hasil pemisahan crude

extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.)?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui aktivitas antiproliferasi fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude
extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.)
terhadap cell line kanker kolon WiDr.

Mengetahui senyawa potensial yang terdapat dalam fraksi hasil pemisahan dari
crude extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans

(Burn f.) L.).

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Memberikan informasi lebih lengkap tentang manfaat daun Dandang Gendis
(Clinacanthus nutans (Burn f.) L.) sebagai agen antiproliferasi terhadap cell line
kanker kolon WiDr.

Memberikan informasi tentang kandungan senyawa yang ada pada daun
Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.).

Memperkaya pemanfaatan potensi tanaman di Indonesia sebagai alternatif obat

antiproliferasi



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pemisahan KKV didapatkan 21 fraksi. Empat fraksi yaitu fraksi
9, 14, 17, dan 18 dipilih untuk uji antiproliferasi. Hasilnya diketahui fraksi 9
memiliki nilai ICso terendah yaitu sebesar 201,71 pg mL™ Nilai 1Cso tersebut
menunjukkan bahwa fraksi tersebut kurang memiliki aktivitas antiproliferasi
terhadap cell line kanker kolon WiDr.

2. Berdasarkan hasil identifikasi senyawa menggunakan GC-MS, diketahui
bahwa senyawa aktif yang memiliki kemungkinan menghambat pertumbuhan

cell line kanker kolon WiDr adalah senyawa neophytadiene.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan saran
untuk penelitian selanjutnya terhadap daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans
L) yaitu: perlu dilakukan uji apoptosis untuk mengetahui mekanisme dan jalur
apotosis ekstrak etil asetat daun Dandang Gendis terhadap cell line kanker kolon

WiDr.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar KLT crude extract etil asetat dan fraksi crude extract etil
asetat daun Dandang Gendis

Gambar 6.1. Hasil KLT pemisahan crude extract etil asetat daun Dandang Gendis
dengan pelarut (1) n-heksana : etil asetat (1 : 3) ; (2) n-heksana : etil
asetat (3 : 1) ; (3) n-heksana : etil asetat (2 : 3) ; (4) n-heksana : etil
asetat (3 : 2) ; (5) etil asetat : etanol (1 : 3) ; (6) etil asetat : etanol (3 :
1) ; (7) etil asetat : etanol (2 : 3) ; (8) etil asetat : etanol (3 : 2)

Gambar 6.2. Profil hasil pemisahan fraksi 19 fraksi hasil KKV crude extract etil
asetat daun Dandang Gendis dengan eluen n-heksana : etil asetat (3 :
2). Totolan sampel dari 3, 4, 5....sampai 21 fraksi (kiri-kanan). Hasil
KLT dideteksi dengan menggunakan lampu UV pada A = 254 nm
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Lampiran 2. Berat Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun
Dandang Gendis

Fraksi Berat (gram)
1 -
2 -
3 0,0007
4 0,12
5 0,01
6 0,08
7 0,13
8 0,62
9 0,38
10 0,13
11 0,23
12 0,04
13 0,08
14 0,70
15 0,37
16 0,03
17 0,14
18 0,73
19 0,08
20 0,22
21 0,02

Tabel 6.1. Berat 21 Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun
Dandang Gendis Dengan Kromatografi Kolom Vakum



Lampiran 3. Perhitungan Presentase Sel Hidup Fraksi 9, 14, 17, dan 18

Tabel 1. Perhitungan Fraksi 9

No Konsentr_?m Absorbansi Rata-rata
(Mg mL™)
1 62,5 0,56
2 125 0,47
3 250 0,24
4 500 0,19
5 1000 0,12
6 Kontrol sel 0,64
7 | Kontrol media 0,07

. ., (absp-absm) 1
% sel hidup = vl ) x100%

1. konsentrasi 62,5 ug mL™*
%sel hidup = (0,56 —0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%
= 86,54%
2. konsentrasi 125 pug mL™!
% sel hidup  =(0,47-0,07) /(0,64 — 0,07) x 100%
=71,50%
3. konsentrasi 250 pg mL*
% sel hidup  =(0,24-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
=29,72%
4. konsentrasi 500 pg mL*
%sel hidup = (0,19 — 0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%
=20,97 %
5. konsentrasi 1000 pg mL*
%sel hidup = (0,12 - 0,07) / (0,64 — 0,076) x 100%
=9,79 %



Tabel 2. Perhitungan Fraksi 14

No Konsentr_?m Absorbansi Rata-rata
(HgmL™)
1 62,5 0,58
2 125 0,60
3 250 0,56
4 500 0,39
5 1000 0,31
6 Kontrol sel 0,64
7 | Kontrol media 0,066

. .. (absp-absm) i
% sel hidup = (e Mibsi) x100%

1. Konsentrasi 62,5 ug mL™*
% sel hidup =(0,58-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
=89,47 %
2. Konsentrasi 125
% sel hidup  =(0,60-0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%
=92,98 %
3. Konsentrasi 250
% sel hidup =(0,56 - 0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
= 85,96 %
4. Konsentrasi 500
% sel hidup =(0,39-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
=56,14 %
5. Konsentrasi 1000
% sel hidup =(0,31-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
=42,11 %



Tabel 3. Perhitungan Fraksi 17

No Konsentr_?m Absorbansi Rata-rata
(Mg mL™)
1 62,5 0,62
2 125 0,54
3 250 0,51
4 500 0,39
5 1000 0,31
6 Kontrol sel 0,64
7 | Kontrol media 0,07
. (abs p - abs m)

% sel hidup = x100%

(abs k - abs m)

1. Konsentrasi 62,5
% sel hidup =(0,62—-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
= 96,49 %
2. Konsentrasi 125
% sel hidup =(0,54 -0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
= 82,46 %
3. Konsentrasi 250
% sel hidup =(0,51-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
=77,19%
4. Konsentrasi 500
% sel hidup =(0,39-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%
=56,14 %
5. Konsentrasi 1000
% sel hidup  =(0,31-0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%
=42,11 %



Tabel 4. Perhitungan Fraksi 18

No Konsentr_?m Absorbansi Rata-rata
(HgmL™)
1 62,5 0,49
2 125 0,37
3 250 0,34
4 500 0,31
5 1000 0,27
6 Kontrol sel 0,64
7 | Kontrol media 0,07
) (abs p - abs m)

% sel hidup = x100%

(abs k - abs m)

1. Konsentrasi 62,5

% sel hidup = (0,49 — 0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%

=73,68 %
2. Konsentrasi 125

% sel hidup =(0,37-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%

=52,63 %
3. Konsentrasi 250

% sel hidup =(0,34-0,07) /(0,64 —0,07) x 100%

=47,11 %
4. Konsentrasi 500

% sel hidup = (0,31 —0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%

= 35,09 %
5. Konsentrasi 1000

% sel hidup = (0,27 —0,07) / (0,64 — 0,07) x 100%

= 35,08%
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Lampiran 4. Grafik hubungan persen sel hidup dan log konsentrasi serta
perhitungan nilai ICso Fraksi 9, 14, 17, 18 hasil pemisahan crude
extract etil asetat daun Dandang Gendis.

Fraksi 9
o 100 y = -67,813x + 206,29
£ 80 l \ R2=(,9312
< 60
3
c 40
2
= 20
o

log konsentrasi

y = -67,813x + 206,29

y =50

maka,

50 =-67,813x + 206,29
50 - 206,29 = -67,813x

X =-156,29/-67,813
X =2,305

antilog 2,305 = 201,71

ICso = 201,71 g mL!

Fraksi 14

_ 0 y = -41,795x + 172,75
5 100 % R2=0,8523
= 80
22 N\
S 40
é 20

0 1 "'l -1

0 1 2 3 4
log konsentrasi

y =-41,795x + 172,75

y =50

maka,

50 =-41,795x + 172,75
50— 172,75 = -41,795x
X =-122,75/-41,795
X =2937

antilog 2,937 = 864,87

ICs0 = 864,87 g mLt
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Fraksi 17
o 120 y = -44.409x + 178.26
S 100 - R2=0.9747
= 80 -
3
c 60 \
© 40 A
8 20 -
0 T T T 1
0 1 2 3 4
log konsentrasi
y =50
maka,
50 =-44,409x + 178,26

50— 178,26 = -44,409x

X =-128,26 / -44,409
X = 2,888

antilog 2,888 = 772,95

ICso= 772,95 pug mL:

persen sel hidup

80
60
40
20

Fraksi 18

1 y =-29.367x + 121.03
R?=0.8875

0 1 2 3 4
log konsentrasi

maka,

50 =-29,367x + 121,03
50 - 121,03 = -29,367x
X =-71,03/-29,367

X =2419

antilog 2,419 = 262,24

ICs0 = 262,24 ug mL:
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Lampiran 5. Grafik hubungan angka probit dan log konsentrasi serta perhitungan
nilai ICso Fraksi 9, 14, 17, 18 hasil pemisahan crude extract etil asetat

daun Dandang Gendis

Fraksi 9

y = 2.0596x + 0.2392
R2 = 0.9601

Angka Probit
O L N W hH 0or o N

0 1 2 3 4
Log Konsentrasi

y = 2,0596x + 0,2392
y=5

maka,

5 = 2,0596x + 0,2392
5-0,2392 = 2,0596

X = 4,7608 / 2,0596
X =2,312

antilog 2,312 = 204,88

ICso = 204,88 ug mL™*

Fraksi 14

y =1.3022x + 1.1694
R?=10.8752

Angka Probit
O P N W b~ 01O

0 1 2 3 4
Log Konsentrasi

y =1,3022x + 1,1694
y=5

maka,

5 =1,3022x + 1,1694
5-1,1694 = 1,3022

X =3,8306 / 1,3022
X =2,942

antilog 2.942 = 883,39

ICs0= 883,39 ug mL™*



Angka Probit

Fraksi 17
6
5
4 ) 5
3
2 y =1.6211x + 0.3747
1 R2=0.9624
0
0 1 2 3
Log Konsentrasi
y =1,6211x + 0,3747
y=5
maka,
5 =1,6211x + 0,3747
5-0,3747 =1,6211x
X =4,6253/1,6211
X =2,853

antilog 2,853 = 713,16

ICso = 713,16 pg mL™*

Fraksi 18

6
P /"""
S 4
o
< 3
X
CC” 2 y =0.7906x + 3.0801
< 1 R2=0.8726

0

0 1 2 3

Log Konsentrasi

y = 0,7906x + 3,0801
y=5

maka,

5 =0,7906x + 3,0801
53,0801 = 0,7906x

X =1,9199/0,7906
X =2,428

antilog 2,428 = 268,17

ICs0 = 268,17 ug mL*
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Lampiran 6. Hasil KLT Skrining Fitokimia Fraksi 9 dari Pemisahan Crude Extract
Etil Asetat Daun Dandang Gendis

(1) (2) (3)

Gambar 6.3. Hasil KLT Skrining Fitokimia (1) Alkaloid, (2) Fenolik, (3) Terpenoid
Fraksi 9 Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang
Gendis

Keterangan:

(1) Fase gerak: Toluen : etil asetat : dietil amin (7:2:1), pereaksi Dragendorf.

(2) Fase gerak: Etil asetat : asam formiat : toluene : air (6:1,5:3:0,5), pereaksi
FeCls 10%.

(3) Fase gerak: heksana : etil asetat (93:7), pereaksi Anisaldehid Asam Sulfat
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Lampiran 7. Hasil Analisis Spektra Massa Puncak ke-1 Fraksi 9 Pemisahan Crude
Extract Etil Asetat daun Dandang Gendis
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Gambar 6.4. Hasil Spektra Massa Puncak ke-1 Waktu Retensi 15,99 menit,
Persentase Senyawa Dalam Sampel 63,44% Dengan Perkiraan
Senyawa Bernama Neophytadiene



Lampiran 8. (1) Kontrol sel ; (2, 3, 4, 5) Fraksi 9, 14, 17, dan 18 Cell line kanker
kolon WiDr yang di treatment dengan sampel uji pada konsentrasi
1000 pg mL*?

1) (2)

©) (4)

()
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